BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan mengenai evaluasi sisa umur rencana

perkerasan kaku di atas maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kendaraan overloading menyebabkan terjadinya penurunan sisa umur
rencana jalan. Hal tersebut dikarenakan adanya peningkatan vdf pada
kendaraan bermotor akibat muatan berlebih sebesar 48,35% dari nilai
vdf normalnya sehingga terciptalah pernurunan umur rencana jalannya.
Sisa umur rencana jalan yang diharapkan hingga tahun 2062 hanya
akan bertahan sampai tahun 2049.

2. Dari hasil identifikasi faktor yang berpengaruh terhadap umur rencana
jalan perkerasan kaku pada kendaraan overf/oading didapatkan 3 faktor
yaitu rata — rata presentase overload per golongan kendaraan per hari
(X1), jumlah kendaraan overload per golongan kendaraan per hari (X2),
Serta rata — rata jumlah sumbu yang overload per golongan kendaraan
per hari (X3). Selanjutnya dilakukan simulasi kenaikan rata-rata
presentase overload per golongan kendaraan per hari (X1) dari kondisi
eksisting dengan simulasi 5% - 50% dan interval 5% pada setiap
kenaikan simulasinya dan didapatkan rata — rata peningkatan vdf
kumulatif setiap simulasinya sebesar 4,5%. Sedangkan untuk faktor
jumlah kendaraan overload per golongan kendaraan per hari (X2) nya
juga dilakukan simulasi yang sama dan didapatkan rata — rata
peningkatan vdf kumulatif setiap simulasinya sebesar 1,53%.
Sedangkan untuk faktor rata — rata jumlah sumbu yang overload per
golongan kendaraan per hari diasumsikan terjadi overfoading setiap
sumbunya sebesar 100% pada setiap golongan kendaraan dan
didapatkan kenaikan vdf yang signifikan pada 3 sumbu golongan 7a
dibandingkan dengan 6 sumbu pada 7b vyaitu sebesar 276%.
Selanjutnya dilakukan regresi untuk mengetahui ukuran sensitifitas
parameter di atas dan didapatkan persamaan Y = —1,203 + 0,913X1 +
0,014X2 + 0,143X3. Dari regresi tersebut diketahui bahwa ketiga
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variabel dependen berbanding lurus dengan variabel independent yaitu
kenaikan presentase peningkatan vdf kumulatif per tahun (Y). Jadi,
ketika variabel dependennya mengalami peningkatan maka terjadi
peningkatan pula pada presentase peningkatan vdf kumulatif per
tahunnya. Terjadinya peningkatan vdf kumulatif itulah yang
menyebabkan adanya penurunan umur rencana pada jalan.

3. Kendaraan overfoading mempengaruhi perencanaan tebal perkerasan
kaku yaitu selisih 0,8 inch. Untuk kondisi overloading tebal perkerasan
yang dibutuhkan adalah 12,8 inch sedangkan untuk kondisi eksisting
sebelum dipengaruhi kendaraan overfoading yaitu sebesar 12 inch.
Selain itu kendaraan overloading juga mempengaruhi perencanaan
tulangan dan selisihnya hanya pada jarak antar tulangannya vyaitu
selisih 50 mm. Untuk saat dipengaruhi kendaraan overfoading tulangan
yang digunakan yaitu diameter 12 mm dengan jarak 200 mm
sedangkan sebelum dipengaruhi kendaraan overfoading (kondisi
normal) yaitu diameter 12 mm dengan jarak 250 mm.

4. Kerugian yang dihasilkan Ketika kendaraan over/oading mempengaruhi

umur rencana jalan adalah sebesar Rp 3.426.342.835,-.
6.2 Saran

Saran yang di usulkan peneliti kepada pemerintah adalah untuk
melaksanakan pembangunan jembatan timbang khususnya di Kota Cilegon agar
adanya kendaraan overfoading dapat diminimalisir lagi serta sosialisasi kepada
pelaku industri maupun jasa logistik bahwasannya kendaraan bermotor
overloading dapat menyebabkan kerusakan jalan dan kecelakaan. Diharapkan
untuk penelitian selanjutnya untuk fokus terhadap cara menangani kendaraan
overloading dengan cara mengembangkan jembatan timbang dengan pengukuran

dimensi kendaraan bermotor menggunakan mikrokontroler.
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